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ABSTRAK

Salah satu kemajuan yang luar biasa pada setengah abad terakhir ini adalah
berkembang pesatnya kajian biologi molekular dalam bidang kedokteran. Dengan
kajian teknologi biokimia dimungkinkan untuk menganalisis klasifikasi statistik
komputerisasi perubahan profil metabolit cairan tubuh hanya dalam hitungan
menit. Sekarang, perubahan komposisi metabolit dalam cairan tubuh, seperti pada
plasma darah, cairan serebrospinal, dan wurin dapat diinterpretasi dengan
menggunakan spektroskopi Nuclear Magnetic Resonance (NMR) 2D 'H 600
MHz berbasis metabonomik dan terbukti sangat spesifik untuk diagnosis.

Seperti pada berbagai penyakit infeksi lain, TB paru pada anak juga
memiliki profil metabolit yang khas. Teknologi konvensional tidak lagi
memungkinkan untuk menegakkan diagnosis, terlebih pada anak yang gejala
klinis dan pemeriksaan radiologisnya tidak khas dan jumlah kuman sedikit
sehingga sulit mengambil spesimen (sputum) untuk kultur Mycobacterium
tuberculosis, namun dengan teknologi spektroskopi Nuclear Magnetic Resonance
(NMR) 2D 'H 600 MHz berbasis metabonomik, para peneliti dapat
menginterpretasi profil metabolit yang khas ini dengan strategi klasifikasi statistik
komputerisasi hanya dalam hitungan menit.

Kemungkinan penerapan teknologi Spektroskopi Nuclear Magnetic
Resonance (NMR) 2D *H 600 MHz berbasis metabonomik dalam mendeteksi TB
paru pada anak adalah kemampuan teknologi ini untuk menampilkan energi
frekuensi yang diserap dari inti atom *H yang bekerja seperti magnet kecil, energi
frekuensi tersebut ditampilkan sebagai spektrum NMR. Teknologi ini diyakini
akan lebih efisien dibanding dengan teknologi diagnosis konvensional karena
pada teknologi spektroskopi Nuclear Magnetic Resonance (NMR) 2D 'H 600
MHz berbasis metabonomik, profil metabolit khas pada anak dengan TB paru
dapat dideteksi sedini mungkin sehingga penatalaksanaan adekuat untuk
menghindari komplikasi berat dan reccurent infection pada dewasa dapat
dihindarkan.

Kata Kunci : spektroskopi, Nuclear Magnetic Resonance (NMR), metabonomik,
tuberkulosis (TB) paru
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